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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara untuk Internal Koperasi Tani Cahaya Sehati 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO 

(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya, 

Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur) 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat Tinggal : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

Lama Bergabung di Koperasi Tani Cahaya Sehati: 

Daftar pertanyaan untuk pihak internal usaha kakao dalam hal ini pengurus 

Koperasi Tani Cahaya Sehati 

1. Unit usaha apa saja yang masih diusahakan hingga sekarang? 

2. Unit usaha apa yang paling banyak dan paling sedikit memberikan 

pendapatan kepada koperasi? 

3. Apa permasalahan utama yang dihadapi oleh setiap unit usaha yang 

dijalankan? 

4. Strategi apa yang pernah dilakukan untuk meningkatkan penjualan setiap 

unit usaha? 

5. Darimana sumber asset usaha yang dimiliki oleh koperasi dalam 

menjalankan unit usaha? 

6. Apakah peralatan dan perlengkapan dalam menjalankan setiap unit usaha 

dianggap sudah lengkap? 

7. Unit usaha apa saja yang memiliki mitra? Bagaimana system kemitraan 

yang berlaku dalam setiap unit usaha? 

8. Siapa saja yang berkontribusi dalam berjalannya unit usaha di Koperasi 

Tani Cahaya Sehati (modal, pelatihan, dsb)? 

9. Apakah sumberdaya manusia yang dimiliki cukup untuk menjalankan 

aktivitas usaha? 

10. Apakah bahan baku yang digunakan mudah untuk diakses? 

11. Menurut Anda apa yang menjadi nilai lebih dari usaha ini? 

12. Kemana saja jangkauan pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh 

Koperasi Tani Cahaya Sehati? 

13. Apakah pemerintah turut berkontribusi dalam berjalannya unit usaha? 

14. Apakah di Kabupaten Luwu Timur ada usaha serupa dengan usaha Anda? 

15. Apakah produk-produk Anda sudah memiliki legalitas? 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara untuk Customer Koperasi Tani Cahaya Sehati 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO 

(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya, 

Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur) 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat Tinggal : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

Daftar pertanyaan untuk customer Koperasi Tani Cahaya Sehati 

1. Sudah berapa lama Anda membeli produk di Koperasi Tani Cahaya 

Sehati 

2. Produk Apa yang sering Anda beli di Koperasi Tani Cahaya Sehati 

3. Apa yang membuat Anda mau  membeli produk di Koperasi Tani 

Cahaya Sehati 

4. Apakah harga yang ditawarkan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati 

sesuai dengan kualitas produk yang Anda dapatkan? (rasa, tampilan, 

kemasan) 

5. Apakah produk mudah dijangkau? 

6. Apakah produk mengalami peningkatan kualitas dari waktu ke 

waktu? 

7. Apa yang membuat Anda tertarik membeli produk ini? 

8. Bagaimana pelayanan dari pihak Koperasi Tani Cahaya Sehati? 

9. Menurut Anda apakah produk ini memiliki peluang untuk 

berkembang di pasaran? 

10. Adakah saran atau kritik untuk produk maupun pelayanan dari 

pelaku usaha di Koperasi Tani Cahaya Sehati? 

Pertanyaan tambahan unuk customer biji kakao fermentasi 

1. Apakah permintaan Anda selalu dipenuhi oleh pihak koperasi? 

2. Apakah pihak Koperasi pernah melakukan pelanggaran terhadap 

sesuatu yang telah disepakati (waktu pengiriman, kualitas yang 

diinginkan, dsb)? 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara untuk Pemasok Bahan Baku Koperasi Tani 

Cahaya Sehati 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO 

(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya, 

Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur) 

 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat Tinggal : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

Pengalaman berusaha tani : 

Luas Lahan  : 

 

Daftar pertanyaan untuk pemasok bahan baku usaha kakao Koperasi Tani 

Cahaya Sehati 

1. Apakah Anda memiliki pekerjaan sampingan? 

2. Apakah Anda mengelola kebun sendiri atau mengerjakan kebun orang? 

3. Apa permasalahan yang dihadapi dalam usahatani kakao? 

4. Apakah sudah mulai menggunakan bahan-bahan organik dalam 

pemeliharaan biji kakao? (pupuk, pengendali hama) 

5. Apakah Anda sering terlibat dalam program-program yang 

diselenggarakan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati? Program apa? 

6. Apakah programnya bermanfaat untuk Anda? 

7. Apakah Anda menggunakan bibit unggul? Apa jenis kakao yang Anda 

budidayakan?  

8. Berapa Kg biji kakao yang biasa dihasilkan oleh kebun Anda dalam satu 

kali masa panen? Kalau setahun? 

9. Apakah Anda dapat selalu memenuhi permintaan biji kakao dari 

Koperasi Tani Cahaya Sehati? 

10. Menurut Anda apakah harga beli yang ditawarkan oleh Koperasi Cahaya 

Sehati tinggi atau rendah? 

11. Apa yang membuat Anda mau menjual kakao Anda ke Koperasi Tani 

Cahaya Sehati 

12. Apakah menurut Anda standar biji kakao yang dikehendaki oleh 

Koperasi Tani Cahaya Sehati terlalu tinggi? 

13. Selain ke Koperasi Tani Cahaya Sehati, kemana Anda menjual biji 

kakao Anda? Mengapa? 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara untuk Steakholder Koperasi Tani Cahaya Sehati 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO 

(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya, 

Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur) 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat Tinggal : 

Jabatan  : 

Pendidikan terkahir : 

Daftar pertanyaan untuk pihak steakholder usaha kakao Koperasi Tani Cahaya 

Sehati 

1. Bagaimana potensi usahatani kakao di Luwu Timur? 

2. Adakah program pemerintah yang berfokus pada pengembangan usahatani 

kakao di Luwu Timur? 

3. Apa bentuk dukungan pemerintah terhdap usahatani kakao di Luwu Timur? 

4. Bagaimana potensi usaha kakao di Koperasi Tani Cahaya Sehati? 

5. Apa saja bentuk dukungan pemerintah yang diberikan ke Koperasi Tani 

Cahaya Sehati? 

6. Menurut Anda apakah industry produksi yang diusahakan oleh Koperasi 

Tani Cahaya Sehati mengalami perkembangan dari waktu ke waktu? 

7. Apa yang menjadi kekurangan Koperasi Tani Cahaya Sehati dalam 

menjalankan unit usaha produksinya? 

8. Menurut Anda hal-hal apa yang perlu dibenahi dari usaha produksi yang 

dijalankan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati? 
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Lampiran 5 Data Identitas Informan Internal (Pengurus Koperasi Tani Cahaya 

Sehati) 

No Nama Alamat Jabatan Umur Pendidikan 

Terakhir 

Jenis 

Kelamin 

Lama 

Pengalaman 

di KTCS 

1 Asrul Jl. 

Brawijaya, 

Desa 

Beringin 

Jaya 

Manajer 

Program 

31 

Tahun 

SMK Laki-

Laki 
5 Tahun 

2 Syahril 

Ariyanto 

Jl. 

Brawijaya, 

Desa 

Beringin 

Jaya 

Koordinator 

Pendataan 

31 

Tahun 

S1 Laki-

Laki 
3 Tahun 
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Lampiran 6 Data Identitas Informan Eksternal (Pemasok, Steakholder, Pelanggan) 

N

o 

Nama Alamat Pekerjaan Umur Pendidik

an 

Terakhir 

Jenis 

Kelamin 

Keteranga

n 

1 M. 

Yusuf 

Desa 

Jalajja, 

Kec. 

Burau 

Petani 49 

Tahu

n 

S1 Laki-

Laki 

Pemasok 

Bahan 

Baku 

2 Hamka Jl. 

Brawijay

a, Desa 

Beringin 

Jaya 

Petani 54 

Tahu

n 

SMA Laki-

Laki 

Pemasok 

Bahan 

Baku 

3 Darwan Desa 

Sumber 

Alam 

Petani 32 

Tahu

n 

SMP Laki-

Laki 

Pemasok 

Bahan 

Baku 

4 Abbas Jl. 

Brawijay

a, Desa 

Beringin 

Jaya 

Petani 61 

Tahu

n 

SMA Laki-

Laki 

Pemasok 

Bahan 

Baku 

5 Agung 

Setiawa

n Sigit 

Makassa

r 

ASN 39 

Tahu

n 

S1 Laki-

Laki 

Pelangga

n 

6 Herawa

ti 

Keluraha

n 

Tomoni 

Wiraswas

ta 

38 

Tahu

n 

SMA Perempu

an 

Pelangga

n 

7 Ainur Tomoni Pelajar 15 

Tahu

n 

SMP Perempu

an 

Pelangga

n 

8 Wahyu

ni 

Tomoni Pelajar 15 

Tahu

n  

SMP Perempu

an 

Pelangga

n 

9 Akram Maleku Pelajar 17 

Tahu

n 

SMP Laki-

Laki 

Pelangga

n 

1

0 

Muhtar Malili Pengawas 

Tanaman 

Perkebun

an Kab. 

Luwu 

Timur 

44 

Tahu

n 

S2 Laki-

Laki 

Pihak 

Pemerint

ah 
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Lampiran 7 Kuisioner Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Kakao di 

Koperasi Tani Cahaya Sehati 

Kriteria Waktu 

1. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Melakukan pengolahan biji kakao hasil  fermentasi untuk memberi 
nilai tambah yang lebih tinggi 

2. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan strategi: 
Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao 

3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu 
dan skill yang dimiliki 

4. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dan 
peningkatan skill yang berkelanjutan 

5. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengah jadi 

6. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi:  Mengaplikasikan laporan keuangan digital 

7. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi, 
sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak terkait lainnya 

8. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi:  membantu petani mencari informasi tentang potensi 
pengembangan kakao 

9. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain 

10. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis  

11. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi: Melakukan manajemen administrasi dalam usaha 

12. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan 
strategi:  Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama organic 

Kriteria Biaya 

1. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Melakukan pengolahan biji kakao hasil  fermentasi untuk memberi 
nilai tambah yang lebih tinggi 

2. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao 

3. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi:  Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu 
dan skill yang dimiliki 

4. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dan 
peningkatan skill yang berkelanjutan 

5. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengah jadi 

6. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Mengaplikasikan laporan keuangan digital 
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7. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi, 
sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak terkait lainnya 

8. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi:  membantu petani mencari informasi tentang potensi 
pengembangan kakao 

9. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi:  Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain 

10. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi:  Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis   

11. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi: Melakukan manajemen administrasi dalam usaha 

12. Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan 
strategi:  Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama organic 

Kriteria Tenaga Kerja 

1. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: Melakukan pengolahan biji kakao hasil  fermentasi 
untuk memberi nilai tambah yang lebih tinggi 

2. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao 

3. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin 
ilmu dan skill yang dimiliki 

4. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program 
pelatihan dan peningkatan skill yang berkelanjutan 

5. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi:  Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk 
setengah jadi 

6. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: Mengaplikasikan laporan keuangan digital 

7. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi:  Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara 
institusi, sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak terkait lainnya 

8. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: membantu petani mencari informasi tentang potensi 
pengembangan kakao 

9. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi: Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain 

10. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi:  Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang 
strategis  

11. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi:  Melakukan manajemen administrasi dalam usaha 

12. Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menjalankan strategi:  Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali 
hama organic 
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Kriteria Pendapatan 

1. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Melakukan pengolahan biji kakao 
hasil  fermentasi untuk memberi nilai tambah yang lebih tinggi 

2. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:    Pengembangan wisata agroedukasi 
komoditi kakao 

3. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Merekrut SDM dengan 
mempertimbangkan disiplin ilmu dan skill yang dimiliki 

4. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:  Memaksimalkan keterlibatan SDM 
dalam program pelatihan dan peningkatan skill yang berkelanjutan 

5. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:      Memaksimalkan pengolahan dan 
pemasaran produk setengah jadi 

6. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:  Mengaplikasikan laporan keuangan 
digital 

7. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:    Meningkatkan peran serta atau pola 
kemitraan antara institusi, sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak 
terkait lainnya 

8. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:  membantu petani mencari informasi 
tentang potensi pengembangan kakao 

9. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:      Menambah pasokan bahan baku 
dari Kabupaten lain 

10. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:    Mempertahankan lokasi 
perkebunan kakao yang strategis  

11. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:      Melakukan manajemen 
administrasi dalam usaha 

12. Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan 
jika strategi ini berjalan dengan efektif:  Edukasi manfaat penggunaan pupuk 
dan pengendali hama organic 
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Lampiran 8 Hasil Compare jawaban responden dalam Software Expert Choice 11 

Kriteria Pendapatan 
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Kritteria Waktu 
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Kriteria Biaya 
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Kriteria Tenaga Kerja 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara Bersama Koordinator 

Pendataan Koperasi tani Cahaya sehati 

Wawancara Bersama Manajer 

Program Koperasi Tani Cahaya 

Sehati 

Wawancara Bersama Petani Pemasok 

Biji Kakao 

Wawancara Bersama Petani 

Pemasok Biji Kakao 

Wawancara Bersama Pelanggan Unit 

Usaha Koperasi Tani Cahaya Sehati 

Rumah Jemur Biji Kakao Hasil 

Fermentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Pengawas Tanaman Perkebunan Kabupaten Luwu Timur 

dalam Kunjungan Balai Pengelolaan Hutan Produksi Kota Makassar 
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Peralatan yang digunakan dalam unit usaha produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Box Kayu Untuk Fermentasi Biji Kakao 

 

 


